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ABSTRAK
Komunikasi Interpersonal merupakan proses interaksi yang dapat dilakukan atara dua orang
atau lebih untuk menyampaikan pesan dengan melibatkan individu sebagai pengirim pesan
dan individu yang lain sebagai penerima pesan yang berguna untuk menjalin hubungan yang
positif. Komunikasi Interpersonal dalam dunia terjalin antara bidan dan pasien. dengan adanya
bidan kesehatan ibu dan anak akan terjaga, sehingga dapat melahirkan bayi yang sehat dan
normal. Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan kepada ibu hamil, ibu yang telah
melahirkan dapat mendatangi posyandu guna melakukan pemeriksaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahu hambatan komunikasi interpersonal antara bidan
dengan ibu hamil dalam kegiatan posyandu. Teori yang digunakan dalam penelitian yaitu
teori interaksi simbolik oleh George Herbert Mead. Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pengambilan sumber data dengan cara purposive sampling dengan
menentukan kriteria yang sudah di tentukan peneliti. Analisis data yang digunakan yatu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini yaitu hambatan komunikasi interpersonal yang dialami bidan dan ibu hamil saat
posyandu adalah terkait dengan bahasa yang digunkan bidan ataupun ibu hamil yang
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berbeda, keterbatasan pengetahuan ibu hamil membuat ibu hamil sulit memahami materi
yang disampaikan bidan, lokasi posyandu dan jadwal posyandu yang berubah-ubah
membuat ibu hamil bingung, serta kurangnya pendekatan antara bidan dengan ibu hamil.
Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal; Posyandu; Bidan

PENDAHULUAN

Komunikasi adalah tindakan mengomunikasikan ide, fakta, perasaan, atau pesan kepada
orang lain atau beberapa orang. Komunikasi melibatkan pengungkapan gagasan dengan
menggunakan berbagai cara, seperti kata-kata, simbol, gerak tubuh, ekspresi wajah, dan media
lainnya. Tujuan komunikasi adalah untuk mencapai pemahaman yang saling memuaskan
antara pengirim dan penerima serta mempengaruhi perilaku, sikap, atau pendapat individu
atau kelompok. Komunikasi yang efektif memungkinkan informasi disampaikan dengan jelas,
konflik dapat dihindari atau diatasi, dan hubungan interpersonal dapat diperkuat. Siapa pun
yang bekerja di bidang medis, termasuk dokter, paramedis, bidan, terapis, dan mereka yang
berinteraksi dengan pasien, harus mampu berkomunikasi secara efektif. Selain itu, kesehatan
adalah kebutuhan dasar untuk manusia. Setiap manusia pasti berkeinginan untuk memiliki
hidup yang sehat agar dapat menjalankan aktivitas dengan normal. Seseorang terkadang
merasa perlu untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang lain melalui percakapan.
Hubungan interpersonal adalah hubungan yang muncul di antara teman, rekan kerja, atau
mereka yang dianggap cukup nyaman untuk diajak berkomunikasi. (Moestopo &
Setianingsih, n.d.)

Proses berbagi informasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk
menciptakan timbal balik dikenal sebagai komunikasi interpersonal. Persepsi orang terhadap
peristiwa komunikasi menjadi semakin rumit seiring dengan bertambahnya jumlah partisipan
dalam proses tersebut, sehingga proses komunikasi menjadi lebih kompleks. Dipercaya bahwa
cara terbaik untuk memengaruhi sikap, kepercayaan, dan perilaku seseorang yang berkaitan
dengan proses diologis adalah melalui kontak antarpribadi. Karakteristik diologis ini dapat
diekspresikan secara lisan dalam diskusi yang melibatkan kritik yang jujur. Sebagai hasilnya,
komunikator mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesannya selama proses
komunikasi dan dapat menentukan dengan pasti apakah pesan tersebut diterima atau ditolak.

Komunikasi interpersonal adalah proses di mana dua atau lebih individu berkomunikasi
satu sama lain, dengan satu orang sebagai pengirim dan yang lainnya sebagai penerima.
Hubungan yang baik dapat dibangun melalui komunikasi interpersonal.(Widodo et al., 2021).
Dalam bidang kesehatan, komunikasi interpersonal juga terjadi dalam interaksi antara bidan
dan ibu hamil. Untuk melindungi kesehatan ibu dan janin selama masa kehamilan dan setelah
melahirkan, bidan dan ibu hamil harus berkomunikasi secara efektif. Ibu hamil yang memiliki
komunikasi yang baik dengan bidan akan lebih mungkin menerima informasi yang akurat
dan layanan kesehatan yang memadai. (Deviana et al., 2024). Kesehatan ibu dan anak akan
selalu terjaga dengan adanya bidan, sehingga memungkinkan ibu hamil melahirkan anak
yang normal dan sehat. Kesehatan ibu dan anak meliputi perawatan dan dukungan bagi ibu
hamil, ibu melahirkan, ibu menyusui, balita, dan anak prasekolah. Ibu hamil atau yang baru
saja melahirkan dapat mengunjungi posyandu untuk pemeriksaan kesehatan.(Nur’annafi,
2018).

Posyandu adalah salah satu bentuk UKBM, atau upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat, di mana inisiatif pembangunan kesehatan dikoordinasikan dan dijalankan oleh,
untuk, dan bekerja sama dengan masyarakat. Selain menurunkan angka kematian ibu dan
bayi baru lahir, posyandu juga membantu masyarakat mendapatkan akses ke layanan
kesehatan dasar.(Angelina et al., 2020). Ibu hamil dan ibu balita dianjurkan untuk mengikuti
kegiatan posyandu dengan langkah-langkah yang terencana karena betapa pentingnya
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kegiatan tersebut. Hal ini akan mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti
kelaparan dan keterlambatan perkembangan dan kematangan mental bayi. Bidan akan lebih
mudah menjelaskan kepada ibu hamil tentang pentingnya posyandu bagi pertumbuhan dan
perkembangan balita yang sehat jika ibu hamil datang ke posyandu. Dalam kegiatan
posyandu tentunya terdapat hambatan yang dialami baik bidan ataupun ibu hamil terutama
hambatan saat berkomunikasi. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk mengetahui
hambatan komunikasi interpersonal yang dialami antara bidan dengan ibu hamil dalam
kegiatan posyandu. Tujuan dari penelitian ini adalah agar peneliti dan pembaca dapat
mengetahui hambatan komunikasi interpersonal yang dialami bidan dengan ibu hamil dalam
kegitan posyandu.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori interaksi simbolik adalah teori yang diterapkan pada penelitian ini. Teori yang
dikenal sebagai Teori Interaksi Simbolik ini berkaitan dengan komunikasi yang dapat diamati,
perilaku peran, dan interaksi antar manusia. Istilah "interaksi simbolik" menggambarkan cara
khusus yang digunakan orang untuk berhubungan satu sama lain, mendefinisikan atau
menafsirkan perilaku satu sama lain, baik ketika mereka berkomunikasi satu sama lain
maupun dengan diri mereka sendiri. Langkah selanjutnya dalam proses interaksi adalah
penggunaan simbol-simbol, termasuk bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan agama.(Makwa
& Rakhmatullah, 2023). George Herbert Mead, salah satu tokoh utama yang mengembangkan
konsep “mind, self, dan society” yang menjadi landasan utama dalam memahami proses
interaksi sosial. (Mind) adalah kemampuan untuk mengembangkan pikiran dalam meneriman
ide, gagasan ataupun jenis informasi yang selanjutnya akan dikembangkan dalam pikiran
manusia untuk di analisa kebenarannya. (Self) adalah refleksi diri yang ada dalam pikiran
setiap individu. Masyarakat (Society) adalah tahap yang dilakukan untuk menyatukan diri
dengan masyarakat. Dalam hal ini individu memilih makna yang akan diambil dalam
menerapkan sesuatu yang akan menjadi. Dalam konteks penelitian tentang komunikasi
interpersonal antara bidan dan ibu hamil, teori ini dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana interaksi tersebut terjadi dan bagaimana makna dibangun
dalam proses tersebut.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan hambatan komunikasi
interpersonal bidan dengan ibu hamil dalam kegiatan posyandu di Desa Karanganyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berkaitan dengan kecukupan
dan kebenaran data. Validasi data, atau hubungan antara temuan dan proses penelitian,
ditekankan dalam penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan
berbagai metode alamiah untuk memahami fenomena yang terkait dengan pengalaman
subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, persepsi, dan tindakan, secara holistik dan
dengan cara deskriptif dengan menggunakan kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah. (Adlini et al., 2022). Tempat penelitian dilakukan di Puskesmas
Pembantu Dusun Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur. Penelitian ini akan peneliti fokuskan di posyandu Dusun Krajan yaitu pos Nusa Indah
40 sampai pos Nusa Indah 44. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang utama dalam
sebuah penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh sebuah data.
Menurut (Sugiyono, 2017) dalam Penelitian kualitatif dapat mengumpulkan data melalui
setting alam (kondisi alam) atau sumber data primer atau skunder. Dalam penelitian
kualitatif, metode pengumpulan data termasuk observasi (pengamatan), wawancara
(wawancara), dan dokumentasi. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dengan menentukan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian dan setiap
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individu yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan
tertetu. (Nataliya, 2015). Teknik pengambilan sampel yang di gunakan peneliti berdasarkan
karaktereistik sesuai dengan inividu yang telah di tentukan. Menurut (Muhadjir, 1996).
Analisis data adalah pencarian dan pengorganisasian secara metodis catatan hasil observasi,
wawancara, dan catatan metodologis lainnya untuk membantu peneliti lebih memahami
masalah yang mereka pelajari dan mengkomunikasikan temuan mereka kepada peneliti lain.
Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui reduksi, penyajian, dan kesimpulan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Puskesmas Ambulu yang berada di Jalan. Achmad Yani no. 60 Kecamatan Ambulu
Jember, memiliki luas wilayah 17,96 km2 dengan jumlah penduduk 40.670 orang. Puskesmas
Ambulu sebagai puskesmas induk, mempunyai 2 polindes dan 2 puskesmas pembantu.
Wilayah kerja Puskesmas Ambulu meliputi 3 desa yaitu Desa Ambulu, Desa Karanganyar,
dan Desa Tegalsari. Puskesmas Pembantu Desa Karanganyar terdiri dari 2 dusun yaitu dusun
Sumberan dan dusun Krajan. Dusun Sumberan memiliki 6 pos untuk posyandu yaitu dimulai
dari pos Nusa Indah 34 sampai Nusa Indah 39, sedangkan Dusun Krajan memiliki 5 pos untuk
posyandu yaitu pos Nusa Indah 40 sampai Nusa Indah 44. Peneliti akan melakukan
penelitian yang berfokus pada Dusun Krajan yang memiliki 5 pos posyandu, alasan peneliti
memilih Dusun Krajan karena lokasi Dusun Krajan lebih dekat dengan Pustu Karanganyar
sehingga memudahkan peneliti untuk berkoordinasi dengan bidan yang bertugas di
Puskesmas Pembantu tersebut. Pelaksanaan posyandu ini dilakukan satu kali setiap pos
dalam satu bulan sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Hambatan Komunikasi Interpersonal antara bidan dengan ibu hamil dalam kegiatan
posyandu

Komunikasi interpersonal antara bidan dan ibu hamil di kegiatan posyandu sangat
penting untuk memberikan informasi kesehatan yang relevan dan membangun hubungan
yang baik. Bidan dapat memberikan penyuluhan tentang perawatan prenatal, nutrisi,
persalinan, dan perawatan pasca persalinan. Selain itu, mereka juga dapat memberikan
dukungan emosional dan memperkuat keterlibatan ibu hamil dalam perawatan kesehatannya.
Dalam proses berkomunikasi tentunya baik bidan maupun ibu hamil akan mengalami
hambatan.

Hambatan yang dialami bidan dalam dalam kegiatan posyandu adalah saat ibu hamil
menggunakan bahasa daerah yang tidak dikuasi oleh bidan. Hal tersebut membuat bidan
kesulitan untuk menyampaikan informasi dengan baik. Selain itu keterbatasan pengetahuan
dan pemahaman ibu hamil juga menjadi hambatan saat posyandu. Hambatan lain yang
dialami bidan adalah ketika ibu hamil tidak hadir dalam posyandu tetapi tidak ada konfirmasi
dengan bidan, sehingga membuat bidan menunggu.

Selanjutnya, hambatan yang dialami bidan saat posyandu adalah ketika ibu hamil tidak
fasih dalam Bahasa Indonesia dan juga ketika ibu hamil menggunakan bahasa daerah daerah
yang berbeda yang membuat bidan kesusahan dalam menyampaikan informasi kepada ibu
hamil. Selain itu yang menjadi hambatan posyandu adalah budaya dan kepercayaan yang
berbeda di setiap komunitas yang terkadang bertentangan dengan praktik Kesehatan yang di
sampaikan saat posyandu. Hambatan lain yang disampaikan bidan adalah ketika ibu hamil
sudah memeriksakan kehamilannya ke dokter yang membuat ibu hamil tidak datang
posyandu.

Solusi yang dilakukan bidan untuk mengatasi hambatan yang dialami saat posyandu
adalah dengan menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami, meminta bantuan
kader atau warga yang memahami bahasa daerah untuk membantu proses komunikasi
dengan ibu hamil. Selain itu bidan juga menggunakan gambar atau contoh kasus untuk
menjelaskan materi yang susah dipahami oleh ibu hamil, serta berdiskusi secara langsung
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dengan ibu hamil terkait materi yang belum dipahami. Bidan akan konfirmasi kepada ibu
hamil alasannya tidak datang posyandu melalui whatsaap atau di posyandu selanjutnya.

Bidan memiliki solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi saat posyandu yaitu
dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Bidan juga meminta
bantuan kader untuk menyampikan kepada ibu hamil dengan lebih akrab dan mudah
diterima. Selain itu bidan juga melakukan pendekatan kepada masyarakat agar kegiatan
posyandu diterima dengan baik oleh masyarakat. Hambatan yang dialami ibu hamil saat
posyandu adalah berkaitan dengan bahasa yang digunakan bidan terlalu teknis sehingga ibu
hamil tidak memahami apa yang disampaikan bidan. Ibu hamil juga keterbatasan waktu
untuk berkonsultasi dengan bidan, selain itu masalah transportasi juga menjadi hambatan ibu
hamil untuk dating ke posyandu karena jarak rumah dan tempat posyandu cukup jauh. Saran
dari ibu hamil untuk bidan adalah agar bidan menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan
memberikan waktu yang cukup untuk konsultasi, serta memperhatikan aspek transportasi.
Keterbatasan waktu dalam posyandu juga menjadi hambatan yang dialami oleh ibu hamil,
sehingga ibu hamil tidak leluasa dalam berkonsultasi. Seharunya posyandu memberikan
waktu yang lebih agar ibu hamil dapat berkonsultasi dan biasa menyampaikan keluhannya
secara leluasa kepada bidan.

Istilah medis yang digunakan oleh bidan saat posyandu juga salah satu hambatan yang
dialami oleh ibu hamil. Ibu hamil yang bukan dari latar belakang medis pasti mengalami
kesulitan dalam memahami informasi yang disampaikan bidan. Dalam konteks ini bidan
diharapkan dapat menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh ibu
hamil. Ibu hamil mengidentifikasikan bawha hambatan yang mereka alami saat posyandu
adalah ketika bidan menggunkan istilah atau bahasa medis yang susah dimengerti karena ibu
hamil bukan berasal dari tenaga medis. Selain itu yang menjadi hambatan adalah keterbatasan
waktu ibu hamil dengan jadwal posyandu, karena ada beberapa ibu hamil yang tidak bias
meninggalakan pekerjaanya. Saran yang diberikan oleh ibu hamil adalah agar bidan
menyampaikan informasi dengan bahasa yang lebih sederhana agar mudah dipahami, serta
lebih memperhatikan penyususnan jadwal posyandu agar ibu hamil bisa dating posyandu.

Lokasi posyandu juga menjadi hambatan yang dialami oleh ibu hamil, selain itu ibu
hamil juga merasa bahwa ada beberapa bidan yang kurang ramah sehingga membuat ibu
hamil ragu untuk bertanya kepada bidan. Saran yang diberikan oleh ibu hamil kepada bidan
adalah untuk mempertimbangkan untuk lokasi posyandu dengan memilih lokasi yang lebih
strategis dan mudah diakses oleh ibu hamil, selain itu ibu hamil juga berharap kepada bidan
untuk lebih ramah sehingga ibu hamil merasa lebih nyaman saat datang ke posyandu.

Tingkat Pendidikan ibu hamil juga menjadi kendala komunikasi antara ibu hamil
dengan bidan, selain itu fasilitas yang disediakan oleh pihak posyandu juga kurang memadai,
seperti tempat duduk yang tidak nyaman. Ibu hamil berharap agar bidan menggunakan
bahasa yang sederhana dan familiar agar mudah untuk dipahami, selain itu pihak posyandu
juga menyediakan fasilitas yang nyaman.

Waktu posyandu yang singkat menjadi kendala ibu hamil untuk datang ke posyandu,
karena harus mengurus urusan rumah tangga. Ibu hamil merasa terburu-buru karena waktu
posyandu terasa sangat singkat membuat ibu hamil tidak leluasa untuk berkonsultasi dengan
bidan. Harapan ibu hamil pihak posyandu dapat memperpanjang waktu posyandu agar lebih
fleksibel dan konsultasi berjalan dengan lancar.

Kendala yang selalu menjadi keluhan ibu hamil adalah terkait bahasa yang kurang
familiar atau bidan menggunakan bahasa medis yang membuat ibu hamil tidak memahami
informasi yang disampaikan oleh bidan. Selain itu, tempat yang nyaman juga sangat
dibutuhkan ibu hamil untuk berkonsultasi, karena beberapa ibu hamil merasa bahwa masalah
kehamilan itu adalah hal yang bersifat pribadi yang cukup diketahui oleh ibu hamil dan
bidan. Ibu hamil berharap agar bidan menggunakan bahasa yang familiar dan mudah
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dipahami, serta menyediakan tempat yang lebih private dan nyaman untuk berkonsultasi.

Lokasi adalah masalah yang dikeluhkan oleh beberapa ibu hamil, tempat posyandu
yang tidak tetap juga menjadi maslah karena membuat ibu hjamil bingung. Selain itu jadwal
posyandu yang bentrok dengan jadwal kontrol ke puskesmas membuat ibu hamil harus
memilih salah satunya. Ibu hamil juga merasa bahwa kurang adanya dukungan dari budan
karena posyandu antara ibu hamil dan balita itu dicampur membuat ibu hamil kurang
nyaman. Saran yang diberikan oleh ibu hamil adalah agar tempat posyandu itu berada di satu
tempat saja di setai pos nya agar lebih mudah untuk di akses, dan juga bidan dapat
memperhatikan jadwal posyandu agar tidak bentrok. Selain itu, ibu hamil juga berharap agar
posyandu antara ibu hamil dan balita itu dibedakan agar bidan lebih fokus dalam
memberikan informasi dan ibu hamil juga merasa lebih nyaman.

Kurangnya pemahaman ibu hamil tentang pentingnya posyandu menjadi masalah
dalam kegiatan posyandu. Bahsa medis yang digunakan bidan juga membuat ibu hamil tidak
memahami informasi yang disampaikan oleh bidan. Saran yang diberikan oleh ibu hamil
untuk bidan adalah dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah untuk dipahami, serta
bidan memberikan dukungan dan edukasi yang lebih kepada ibu hamil dengan mengadakan
penyuluhan untuk ibu hamil.

KESIMPULAN

Hambatan komunikasi yang dialami bidan dan ibu hamil saat posyandu adalah terkait
dengan bahasa yang digunakan saat posyandu, serta keterbatasan pengetahuan ibu hamil,
kurangnya pendekatan antara bidan dengan ibu hamil, ketidakhadiran ibu hamil untuk
posyandu tidak konfirmasi dulu kebidan. Selain itu, budaya dan kepercayaan yang berbeda di
setiap komunitas yang terkadang bertentangan dengan praktik kesehatan yang di sampaikan
saat posyandu. dalam konteks ini, lokasi juga menjadi hambatan ibu hamil karena tempat
posyandu yang tidak tetap dan posyandu antara ibu hamil dan balita itu dicampur membuat
ibu hamil kurang nyaman.
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